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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran podcast dalam membentuk opini 
publik dengan membandingkan dua jenis penyiaran, yaitu podcast independen dan 
korporasi. Podcast, sebagai salah satu media baru yang berkembang pesat, memiliki 
potensi yang signifikan dalam mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat 
terhadap isu-isu sosial, politik, dan budaya. Dengan menggunakan metode studi 
literatur, penelitian ini mengkaji berbagai artikel ilmiah, laporan, dan buku yang 
membahas pengaruh podcast terhadap pembentukan opini publik. Penelitian ini juga 
menyoroti perbedaan karakteristik antara podcast independen dan korporasi, 
terutama dalam hal kebebasan berekspresi, model bisnis, dan audiens yang 
ditargetkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa podcast independen cenderung 
memberikan ruang yang lebih besar untuk ekspresi personal dan pendapat yang lebih 
beragam, sedangkan podcast korporasi lebih terstruktur dan terpengaruh oleh 
kepentingan bisnis atau komersial. Meskipun keduanya memiliki kekuatan dalam 
membentuk opini publik, podcast independen sering kali lebih diminati oleh audiens 
yang mencari konten yang otentik dan kritis. Sebaliknya, podcast korporasi memiliki 
keunggulan dalam distribusi yang lebih luas dan aksesibilitas yang lebih mudah. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua jenis podcast memainkan peran penting 
dalam dinamika penyebaran informasi dan pembentukan opini publik, namun dengan 
pendekatan dan dampak yang berbeda. Studi ini memberikan wawasan bagi akademisi 
dan praktisi media untuk memahami peran podcast dalam ekosistem media modern. 

Kata Kunci: Podcast, Opini Publik, Penyiaran Independen, Penyiaran Korporasi, Studi 
Literatur. 
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Podcast telah menjadi salah satu media digital yang berkembang pesat dalam 
beberapa tahun terakhir. Sebagai platform yang memungkinkan penyebaran 
informasi secara luas dan mendalam, podcast mampu menarik perhatian berbagai 
kalangan audiens. Salah satu keunggulan utama podcast adalah fleksibilitasnya, baik 
dari segi format maupun topik yang dibahas, sehingga media ini menjadi alternatif 
baru dalam dunia penyiaran. Dengan popularitasnya yang terus meningkat, podcast 
tidak hanya berfungsi sebagai sumber hiburan, tetapi juga memainkan peran penting 
dalam membentuk opini publik, terutama terkait isu-isu sosial, politik, dan budaya. 
Dalam hal ini, podcast menawarkan kebebasan berekspresi yang lebih luas 
dibandingkan media penyiaran tradisional. 

 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya penggunaan internet, 

media digital telah menjadi salah satu saluran utama untuk mengakses informasi. 
Podcast, sebagai salah satu bentuk media digital, telah berkembang menjadi platform 
yang signifikan bagi pembuat konten independen dan perusahaan media besar 
(korporasi). Penyiaran independen dan korporasi menawarkan pendekatan yang 
berbeda dalam penyampaian informasi, yang berdampak pada bagaimana publik 
membentuk opini mereka. Podcast independen sering kali menawarkan konten yang 
lebih bebas dan tidak terikat pada kepentingan komersial, sementara podcast 
korporasi biasanya didukung oleh sumber daya yang lebih besar dan memiliki 
jangkauan audiens yang lebih luas. Meskipun demikian, bagaimana kedua jenis 
podcast ini memengaruhi opini publik masih belum banyak diteliti secara mendalam. 

 
Penelitian terkait podcast sebagian besar berfokus pada aspek teknis, seperti 

model bisnis, strategi konten, dan demografi pendengar. Namun, studi yang secara 
spesifik membandingkan pengaruh podcast independen dan korporasi dalam 
membentuk opini publik masih terbatas. Padahal, perbedaan dalam struktur dan 
pendekatan kedua jenis penyiaran ini dapat memberikan dampak yang berbeda pada 
cara audiens memandang isu-isu tertentu. Hal ini menciptakan gap penelitian yang 
perlu diisi untuk memahami lebih lanjut bagaimana masing-masing jenis podcast 
berkontribusi dalam pembentukan persepsi publik. 

 
Di era di mana informasi dapat diakses dengan cepat dan mudah, media 

memiliki pengaruh besar dalam membentuk pandangan dan sikap masyarakat. 
Podcast, sebagai media yang berkembang pesat, menjadi salah satu platform yang 
berpotensi kuat dalam memengaruhi opini publik. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami bagaimana peran podcast, baik independen maupun korporasi, dalam 
proses ini. Penelitian ini mendesak dilakukan karena podcast telah menjadi media 
utama bagi banyak orang dalam mengonsumsi informasi, dan mengetahui dampak 
yang ditimbulkannya dapat membantu pengembangan strategi komunikasi yang 
lebih efektif, baik bagi pembuat kebijakan maupun perusahaan media. 

 
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi peran podcast dalam 

memengaruhi perilaku audiens. Misalnya, studi Gretzel et al. (2015) menunjukkan 
bahwa podcast dapat menjadi alat yang efektif untuk mendidik dan 
menginformasikan audiens tentang berbagai topik. Penelitian lain oleh Menduni 
(2018) membahas perkembangan podcast sebagai media yang mendukung 
demokratisasi informasi. Meskipun demikian, kajian yang secara langsung 
membandingkan podcast independen dan korporasi dalam konteks pembentukan 
opini publik masih jarang ditemukan. 
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Novelti dari penelitian ini terletak pada pendekatan komparatif yang 
digunakan untuk menganalisis bagaimana podcast independen dan korporasi 
memengaruhi opini publik. Dengan memfokuskan pada perbedaan struktural dan 
konten dari kedua jenis penyiaran ini, penelitian ini memberikan kontribusi baru 
dalam literatur yang membahas pengaruh media digital terhadap persepsi 
masyarakat. Penelitian ini juga membuka diskusi tentang bagaimana format dan 
strategi penyiaran yang berbeda dapat memengaruhi audiens dalam konteks sosial 
dan politik yang lebih luas. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran podcast dalam membentuk 

opini publik dengan melakukan analisis komparatif antara penyiaran independen dan 
korporasi. Studi ini akan mengeksplorasi perbedaan dalam pendekatan konten, 
kebebasan berekspresi, serta dampak masing-masing jenis podcast terhadap audiens. 

 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana podcast berperan dalam membentuk opini publik. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi yang tertarik pada 
studi media digital, serta praktisi di bidang penyiaran yang ingin memahami lebih 
baik cara podcast memengaruhi persepsi masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga dapat membantu pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang 
berkaitan dengan media digital dan informasi publik. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
literatur untuk menganalisis peran podcast dalam membentuk opini publik melalui 
perbandingan antara penyiaran independen dan korporasi. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi dan konsep yang sudah ada 
secara mendalam, serta memahami fenomena berdasarkan interpretasi literatur yang 
relevan. 
 
Jenis/Tipe Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tipe studi literatur (library 
research). Studi literatur digunakan untuk memahami dan mengkaji berbagai 
penelitian dan teori yang telah dipublikasikan mengenai peran podcast dalam 
membentuk opini publik. Melalui metode ini, peneliti menganalisis, mengevaluasi, 
dan membandingkan berbagai sumber literatur yang terkait dengan podcast 
independen dan korporasi, serta dampaknya terhadap persepsi audiens. 
 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori: 

1. Data Primer Sekunder: Artikel jurnal ilmiah yang relevan, buku, laporan 
penelitian, dan publikasi lain yang membahas tentang podcast, opini publik, 
penyiaran independen, dan penyiaran korporasi. Sumber-sumber ini diperoleh 
melalui database akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan JSTOR, 
serta situs web resmi penyedia podcast dan laporan industri terkait. 

 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran 
literatur yang sistematis. Proses ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Identifikasi Kata Kunci: Peneliti menggunakan kata kunci seperti "podcast 
independen," "podcast korporasi," "pembentukan opini publik," dan "peran 
media digital" untuk menelusuri sumber-sumber literatur yang relevan. 

2. Pemilihan Literatur: Setelah dilakukan penelusuran, peneliti memilih artikel 
dan buku yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu fokus pada podcast dan media 
digital dalam kaitannya dengan pembentukan opini publik. Kriteria eksklusi 
meliputi literatur yang tidak secara langsung berkaitan dengan topik penelitian. 

3. Kompilasi Data: Literatur yang terpilih kemudian dikompilasi dan 
dikategorikan berdasarkan tema, seperti peran podcast independen, peran 
podcast korporasi, pengaruh terhadap opini publik, dan strategi konten. 

 
Metode Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis tematik. 
Analisis tematik adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan melaporkan pola (tema) yang muncul dari literatur yang ditelaah. 
Proses analisis tematik dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut: 

1. Familiarisasi dengan Data: Peneliti membaca secara mendalam semua literatur 
yang terkumpul untuk memahami konteks dan konsep yang disajikan oleh 
masing-masing sumber. 

2. Pengkodean: Peneliti mengidentifikasi dan membuat kode dari tema-tema 
penting yang muncul, seperti "independensi konten," "pengaruh bisnis," 
"otoritas editorial," dan "interaksi audiens." 

3. Kategorisasi: Kode-kode yang telah diidentifikasi kemudian dikelompokkan ke 
dalam kategori yang lebih luas untuk membandingkan peran podcast 
independen dan korporasi dalam membentuk opini publik. 

4. Interpretasi dan Sintesis: Data yang telah dikategorikan dianalisis dan disintesis 
untuk menghasilkan temuan-temuan utama terkait dengan perbedaan dan 
kesamaan pengaruh podcast independen dan korporasi terhadap pembentukan 
opini publik. 
Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana podcast, baik independen 
maupun korporasi, berperan dalam proses pembentukan opini publik, serta faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitas kedua jenis penyiaran tersebut. 

. 
 

HASIL DAN PENELITIAN 

 

1. Pengaruh Podcast sebagai Media Penyampaian Informasi 

Podcast telah menjadi salah satu media yang semakin populer dalam beberapa 
tahun terakhir. Sebagai platform yang memungkinkan penyampaian informasi secara 
audio, podcast menawarkan kemudahan bagi pendengar untuk mengakses konten 
kapan saja dan di mana saja. Dalam konteks opini publik, podcast berfungsi sebagai 
saluran alternatif yang dapat mempengaruhi cara orang menerima dan memproses 
informasi. Penelitian menunjukkan bahwa podcast dapat membangun kedekatan 
emosional antara pembicara dan pendengar, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
pandangan dan sikap pendengar terhadap isu-isu tertentu. 

Dalam analisis ini, terlihat bahwa podcast independen cenderung memberikan 
perspektif yang lebih beragam dibandingkan dengan podcast yang diproduksi oleh 
korporasi. Podcast independen sering kali dikelola oleh individu atau kelompok kecil 
yang memiliki kepentingan tertentu, sehingga mereka dapat menyajikan sudut 
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pandang yang mungkin diabaikan oleh media mainstream. Hal ini menciptakan ruang 
bagi diskusi yang lebih terbuka dan inklusif, yang dapat memperkaya opini publik. 

Sebaliknya, podcast yang diproduksi oleh korporasi sering kali memiliki agenda 
yang lebih terstruktur dan dapat dipengaruhi oleh kepentingan bisnis. Korporasi 
cenderung menyesuaikan konten mereka agar sesuai dengan nilai-nilai dan visi 
perusahaan, yang dapat membatasi keberagaman pandangan. Meskipun demikian, 
podcast korporasi memiliki keunggulan dalam hal produksi yang lebih profesional dan 
distribusi yang lebih luas, sehingga dapat menjangkau audiens yang lebih besar. 

Kedua jenis podcast ini memiliki peran yang signifikan dalam membentuk opini 
publik, tetapi dengan cara yang berbeda. Podcast independen memberikan alternatif 
bagi pendengar yang mencari informasi yang lebih mendalam dan beragam, sementara 
podcast korporasi menawarkan informasi yang lebih ringkas dan terfokus. Oleh karena 
itu, penting bagi pendengar untuk kritis dalam memilih sumber informasi yang mereka 
konsumsi. 

Secara keseluruhan, pengaruh podcast sebagai media penyampaian informasi 
menunjukkan bahwa keduanya, baik independen maupun korporasi, memiliki 
kontribusi yang berbeda dalam membentuk opini publik. Pendengar perlu menyadari 
perbedaan ini agar dapat memahami konteks dan bias yang mungkin ada dalam konten 
yang mereka dengarkan. 

 

2. Karakteristik Konten Podcast dan Dampaknya terhadap Opini Publik 

Karakteristik konten podcast menjadi faktor penting dalam bagaimana informasi 
disampaikan dan diterima oleh pendengar. Podcast independen sering kali lebih 
fleksibel dalam hal tema dan format, memungkinkan pembicara untuk mengeksplorasi 
isu-isu yang mungkin kurang diperhatikan oleh media mainstream. Konten yang 
disajikan dalam podcast independen cenderung lebih personal dan informal, yang 
dapat menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan pendengar. 

Di sisi lain, podcast korporasi biasanya memiliki struktur yang lebih formal dan 
terencana. Konten yang disajikan sering kali mengikuti pedoman yang ketat dan 
berfokus pada branding perusahaan. Hal ini dapat mengakibatkan pengulangan narasi 
tertentu yang mendukung kepentingan perusahaan, dan dapat membatasi 
keberagaman informasi yang disampaikan. Meskipun demikian, konten yang 
terstruktur dengan baik dapat memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami 
oleh audiens. 

Dampak dari karakteristik konten ini terhadap opini publik sangat signifikan. 
Podcast independen dengan pendekatan yang lebih bebas dapat mendorong 
pendengar untuk berpikir kritis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Hal 
ini dapat meningkatkan kesadaran sosial dan mendorong partisipasi dalam diskusi 
publik. Sebaliknya, podcast korporasi, meskipun informatif, dapat menghasilkan opini 
yang lebih homogen dan kurang kritis, karena pendengar mungkin merasa terikat pada 
narasi yang disajikan. 

Selain itu, keberagaman konten dalam podcast independen dapat menciptakan 
ruang bagi suara-suara minoritas dan isu-isu yang kurang terwakili. Ini penting dalam 
konteks opini publik, di mana keberagaman pandangan dapat memperkaya diskusi dan 
menghindari dominasi perspektif tertentu. Podcast korporasi, meskipun memiliki 
jangkauan yang lebih luas, sering kali gagal dalam menciptakan ruang bagi suara-suara 
ini. 

Secara keseluruhan, karakteristik konten podcast sangat mempengaruhi 
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dampaknya terhadap opini publik. Pendengar perlu menyadari perbedaan ini agar 
dapat memahami bagaimana konten yang mereka konsumsi dapat membentuk 
pandangan mereka terhadap isu-isu tertentu. 

 

3. Peran Penyiar dalam Mempengaruhi Opini Publik 

Penyiar memiliki peran krusial dalam podcast, baik independen maupun 
korporasi. Dalam konteks podcast independen, penyiar sering kali merupakan individu 
yang memiliki pengalaman atau pengetahuan mendalam tentang topik yang dibahas. 
Keahlian dan otoritas penyiar dapat meningkatkan kredibilitas informasi yang 
disampaikan dan mempengaruhi cara pendengar menerima pesan tersebut. Pendengar 
cenderung lebih percaya pada penyiar yang mereka anggap memiliki kompetensi dan 
kejujuran. 

Sebaliknya, penyiar dalam podcast korporasi biasanya merupakan profesional 
yang terlatih dan memiliki latar belakang di bidang komunikasi atau jurnalisme. 
Meskipun mereka dapat memberikan informasi yang akurat dan terverifikasi, terdapat 
kemungkinan bahwa mereka terikat pada agenda perusahaan yang mempekerjakan 
mereka. Hal ini dapat mengurangi independensi mereka dalam menyampaikan 
informasi dan mempengaruhi opini publik. 

Penting untuk dicatat bahwa gaya penyampaian penyiar juga mempengaruhi 
bagaimana informasi diterima. Penyiar independen sering kali menggunakan gaya 
yang lebih santai dan personal, yang dapat menciptakan kedekatan dengan pendengar. 
Ini dapat membuat pendengar merasa lebih terlibat dan terbuka terhadap informasi 
yang disampaikan. Di sisi lain, penyiar korporasi cenderung menggunakan gaya yang 
lebih formal dan terstruktur, yang mungkin membuat pendengar merasa lebih terpisah 
dari konten. 

Pengaruh penyiar terhadap opini publik juga terlihat dalam cara mereka 
mengolah dan menyajikan informasi. Penyiar independen sering kali lebih bebas untuk 
mengeksplorasi sudut pandang yang berbeda dan memberikan analisis yang 
mendalam. Hal ini dapat mendorong pendengar untuk berpikir kritis dan 
mempertimbangkan berbagai perspektif. Sementara itu, penyiar korporasi mungkin 
lebih fokus pada penyampaian fakta dan angka, yang dapat membatasi pemahaman 
pendengar tentang konteks yang lebih luas. 

Dengan demikian, peran penyiar dalam mempengaruhi opini publik sangat 
signifikan. Pendengar perlu mempertimbangkan siapa yang menyampaikan informasi 
dan bagaimana gaya penyampaian tersebut dapat mempengaruhi pemahaman mereka 
terhadap isu-isu yang dibahas. 

 

4. Analisis Audiens: Perbedaan Respons Pendengar terhadap Podcast 

Respons pendengar terhadap podcast dapat bervariasi tergantung pada jenis 
podcast yang mereka dengarkan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pendengar 
podcast independen cenderung lebih aktif dalam memberikan tanggapan dan 
berdiskusi tentang konten yang mereka dengarkan. Mereka merasa lebih terlibat dan 
memiliki ruang untuk mengekspresikan pandangan mereka, baik melalui media sosial 
maupun platform interaktif lainnya. Hal ini menciptakan komunitas yang lebih 
dinamis dan memungkinkan pertukaran ide yang lebih luas. 

Sebaliknya, pendengar podcast korporasi sering kali lebih pasif dalam respons 
mereka. Meskipun mereka mungkin menikmati konten yang disajikan, keterlibatan 
mereka dalam diskusi atau umpan balik cenderung lebih rendah. Hal ini mungkin 
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disebabkan oleh sifat konten yang lebih terstruktur dan terfokus, yang tidak selalu 
mendorong pendengar untuk berpikir kritis atau mempertanyakan informasi yang 
disajikan. Akibatnya, pendengar mungkin lebih cenderung menerima informasi tanpa 
mempertimbangkan sudut pandang lain. 

Analisis audiens juga menunjukkan bahwa latar belakang pendengar 
berpengaruh pada respons mereka terhadap podcast. Pendengar yang memiliki latar 
belakang pendidikan atau pengalaman di bidang tertentu cenderung lebih kritis dan 
analitis terhadap konten yang mereka konsumsi. Mereka mungkin lebih mampu 
mengidentifikasi bias atau kekurangan dalam informasi yang disampaikan, baik dalam 
podcast independen maupun korporasi. Sebaliknya, pendengar yang kurang 
berpengalaman dalam topik tertentu mungkin lebih rentan terhadap pengaruh narasi 
yang disajikan. 

Selain itu, faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, dan lokasi geografis juga 
memengaruhi respons pendengar. Misalnya, generasi muda yang lebih terbiasa dengan 
media digital cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam diskusi di platform 
online. Mereka lebih cenderung membagikan pendapat mereka dan terlibat dalam 
percakapan tentang isu-isu yang diangkat dalam podcast. Di sisi lain, pendengar yang 
lebih tua mungkin lebih memilih untuk mendengarkan tanpa terlibat dalam diskusi. 

Secara keseluruhan, analisis audiens menunjukkan bahwa respons pendengar 
terhadap podcast sangat dipengaruhi oleh jenis podcast, latar belakang, dan demografi 
mereka. Hal ini penting untuk dipertimbangkan dalam upaya memahami bagaimana 
podcast dapat membentuk opini publik dan menciptakan ruang bagi diskusi yang lebih 
inklusif. 

 

5. Tantangan dan Peluang dalam Penyiaran Podcast 

Dalam dunia podcast, terdapat berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi 
oleh penyiar, baik independen maupun korporasi. Salah satu tantangan utama adalah 
persaingan yang semakin ketat di pasar podcast. Dengan semakin banyaknya konten 
yang tersedia, penyiar harus berusaha lebih keras untuk menarik perhatian pendengar 
dan mempertahankan audiens mereka. Hal ini memerlukan inovasi dalam penyajian 
konten dan strategi pemasaran yang efektif. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah masalah pendanaan dan 
monetisasi. Podcast independen sering kali bergantung pada dukungan dari pendengar 
dan sponsor untuk membiayai produksi mereka. Ini dapat menjadi tantangan 
tersendiri, terutama bagi penyiar yang baru memulai. Di sisi lain, podcast korporasi 
biasanya memiliki sumber daya yang lebih besar, tetapi mereka juga harus memastikan 
bahwa konten yang disajikan tetap menarik dan relevan bagi audiens mereka. 

Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang besar bagi penyiar untuk 
berinovasi dan menciptakan konten yang menarik. Podcast independen dapat 
mengeksplorasi tema-tema yang kurang terwakili dan memberikan suara kepada 
kelompok-kelompok yang mungkin tidak memiliki platform. Ini dapat menciptakan 
ruang bagi diskusi yang lebih beragam dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 
isu-isu penting. 

Peluang juga ada bagi podcast korporasi untuk meningkatkan keterlibatan 
audiens dengan menciptakan konten yang lebih interaktif dan menarik. Dengan 
memanfaatkan teknologi dan platform digital, perusahaan dapat menjangkau audiens 
yang lebih luas dan membangun komunitas di sekitar konten mereka. Ini dapat 
meningkatkan loyalitas audiens dan menciptakan hubungan yang lebih kuat antara 
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perusahaan dan pendengar. 

Secara keseluruhan, tantangan dan peluang dalam penyiaran podcast 
menunjukkan bahwa meskipun ada rintangan yang harus dihadapi, terdapat banyak 
ruang untuk pertumbuhan dan inovasi. Penyiar perlu terus beradaptasi dengan 
perubahan dalam preferensi pendengar dan memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan pengalaman mendengarkan. Dengan demikian, podcast dapat terus 
berperan penting dalam membentuk opini publik dan menciptakan ruang bagi diskusi 
yang lebih inklusif. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa podcast memiliki peran yang 
signifikan dalam membentuk opini publik, baik melalui penyiaran independen 
maupun korporasi. Podcast independen menawarkan keberagaman perspektif dan 
ruang bagi diskusi yang lebih terbuka, memungkinkan pendengar untuk 
mengeksplorasi isu-isu yang kurang terwakili dan berpartisipasi secara aktif dalam 
dialog publik. Di sisi lain, podcast korporasi, meskipun memiliki keunggulan dalam 
hal produksi dan distribusi, sering kali terikat pada agenda bisnis yang dapat 
membatasi keberagaman informasi. Oleh karena itu, pendengar perlu kritis dalam 
memilih sumber podcast yang mereka konsumsi, serta menyadari bagaimana 
karakteristik konten, peran penyiar, dan respons audiens dapat mempengaruhi 
pandangan mereka terhadap isu-isu yang dibahas. Dengan demikian, baik podcast 
independen maupun korporasi memiliki kontribusi yang penting dalam membentuk 
opini publik, dan keduanya dapat saling melengkapi dalam menciptakan ekosistem 
informasi yang lebih kaya dan beragam. 
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